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ABSTRAK

Pengaruh Electronic Word Of Mouth dan Citra Wisata Terhadap Minat
Berkunjung Pada Wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai

Sonia Bella
Manajemen
Soniabella988@agmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh electronic
word of mouth dan citra wisata terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai Bali
Lestari Kabupaten Serdang Bedagai. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pengunjung wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai, sampel
penelitian ini adalah 97 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan wawancara yang diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t , uji F dan
koefisien determinasi. Hasil regresi linier berganda Y = 2,644 + 0,244X1 +
0,498X2 hasil penelitian ditemukan bahwa secara parsial electronic word of
mouth berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung, secara parsial citra
wisata berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung dan secara simultan
electronic word of mouth dan citra wisata berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai. Nilai R-
Square sebesar 0,771 atau 77,1% berarti minat berkunjung dijelaskan variabel
electronic word of mouth dan citra wisata berkontribusi terhadap minat
berkunjung sebesar 77,1% sedangkan sisanya sebesar 22,9 % dipengaruhi variabel
lain.

Kata Kunci : Electronic Word Of Mouth, Citra Wisata dan Minat Berkunjung
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ABSTRACT

The Influence Of Electronic Word Of Mouth and Destination Image On The
Interest Of Visiting The Bali Lestari Beach Tourist In Serdang Bedagai
Regency

Sonia Bella
Management
Soniabella988@gmail.com

This study aims to determine how much influence electronic word of mouth and
tourism image has on the interest in visiting Bali Lestari Beach tourism, Serdang
Bedagai Regency. The population of this study were all visitors to Bali Lestari
Beach tourism, Serdang Bedagai Regency, the sample of this study was 97
respondents. The data collection techniques used questionnaires and interviews
which were tested for validity and reliability. The data analysis technique uses
multiple linear regression analysis, classical assumption test, t test, F test and
coefficient of determination. The results of multiple linear regression Y = 2.644 +
0.244 X1 + 0.498X2 The results of the study found that partially electronic word
of mouth has a significant effect on visiting interest, partially tourism image has a
significant effect on visiting interest and simultaneously electronic word of mouth
and tourism image have a significant effect on the interest in visiting the Bali
Sustainable Beach tourism, Serdang Bedagai Regency. The R-Square value of
0.771 or 77.1% means that interest in visiting is explained by the variable
electronic word of mouth and tourism imagery contributing to the interest in
visiting by 77.1%, while the remaining 22.9% is influenced by other variables.

Keyword : Electronic Word Of Mouth, Destination Image and Interest in

Visiting
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pariwisata sekarang ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat di
berbagai lapisan bukan hanya untuk kalangan tertentu saja, sehingga dalam
penanganannya harus dilakukan dengan serius dan melibatkan pihak-pihak yang
terkait, selain itu untuk mencapai semua tujuan pengembangan pariwisata, harus
dilakukan promosi agar potensi dan daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan
mampu menggerakkan calon wisatawan untuk mengunjungi dan menikmati
tempat wisata. Dalam hal ini industri pariwisata berlomba-lomba menciptakan
produk pariwisata yang lebih bervariasi menyangkut pelestarian dari objek itu
sendiri sesuai dengan tujuan pembangunan pariwisata yaitu untuk mengenalkan
keindahan alam, budaya dan adat istiadat yang beraneka ragam.

Provinsi Sumatera Utara memiliki banyak potensi wisata yang meliputi
pegunungan, sungai, pantai, hutan, serta kekayaan jenis hewan dan tumbuhan
yang menjadi ciri khas Provinsi Sumatera Utara. Banyak daerah-daerah yang
terdapat di Sumatera Utara berpotensi menjadi objek wisata yang maju. Salah
satunya adalah Kabupaten Serdang Bedagai. Kabupaten Serdang Bedagai
menawarkan pesona wisata bahari, wisata alam, wisata budaya dan memiliki
panjang pantai = 95 km, sehingga merupakan potensi yang dapat dikembangkan
menjadi objek wisata bahari. Pariwisata adalah perpindahan orang untuk
sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan diluar tempat dimana
mereka biasa hidup dan bekerja dan juga kegaiatan-kegiatan mereka selama

tinggal di suatu tempat tujuan (Damanik & Weber, 2006). Banyak orang tidak
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akan memperhitungkan berapa banyak biaya yang harus dikeluarkannya
untuk dapat menikmati suatu perjalanan wisata, oleh karena itu industri pariwisata
harus mampu menimbulkan minat kepada masyarakat luas untuk berkunjung ke
wilayah wisata.

Minat berkunjung merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan
seseorang menaruh perhatian pada orang lain atau pada objek lain (Widagdyo,
2017). Minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang
menaruh perhatian pada orang lain atau pada objek lain. Minat merupakan salah
satu sumber motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan yang disukai yang
akan berdampak terhadap peningkatan pangsa pasar. Ada 3 (tiga) faktor yang
dapat menimbulkan minat seseorang, yaitu faktor dorongan, faktor motif sosial
dan faktor emosional (Kanuk dalam Widagdyo 2017). Dengan adanya faktor
motif sosial akan ada interaksi antara satu dengan individu lainnya, jadi ewom
akan berinteraksi melalui media elektronik untuk menyampaikan informasi ke
orang lain. Electronic word of mouth juga sebagai alat media komunikasi
pemasaran dalam memperkenalkan produk atau jasa, dimana mereka
mempromosikannya melalui media sosial. Adanya ewom maka akan terjadilah
interaksi sosial secara elektronic.

Word Of Mouth adalah suatu bentuk promosi yang berupa rekomendasi dari
informasi yang diberikan tentang kebaikan suatu produk (Lupiyoadi & Hamdani,
2006). Pesatnya kemajuan teknologi khususnya pada jaringan internet WWW
(World Wide Web) mampu memberikan pilihan-pilihan informasi mengenai suatu
produk memungkinkan adanya sebuah komunikasi word-of-mouth yang tidak

hanya menjadi sebuah bentuk komunikasi person-to-person mengenai sebuah
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produk, layanan ataupun merek tapi mampu menjadi bermacam-macam bentuk
komunikasi WOM yang merambat secara mendunia melalui media online dan ini
sering disebut Electronic Word of Mouth, Jalilvand dalam (T. Wijaya & Paramita,
2014). Elektronic Word of Mouth juga berperan penting dalam minat berkunjung
dimana dengan adanya postingan-postingan tentang objek wisata di media sosial,
instagram, website youtube dan lain-lain atau adanya ulasan review dari
wisatawan yang pernah berkunjung ke wisata Pantai Bali Lestari melalui media
elektronik.

e-WOM menjadi sebuah venue atau sebuah tempat yang sangat penting
untuk konsumen memberikan opininya dan dianggap lebih efektif dibandingkan
WOM karena tingkat aksebilitas dan jangkauannya yang lebih luas daripada WOM
tradisional yang bermedia offline, Jalilvand dalam (T. Wijaya & Paramita, 2014).
Berkembangnya dunia teknologi calon wisatawan dapat mengakses informasi dan
ulasan tersebut dari internet dengan mudah.

Komunikasi e-WOM melalui media elektronik mampu membuat konsumen
tidak hanya mendapatkan informasi mengenai produk dan jasa terkait dari orang-
orang yang mereka kenal, namun juga dari sekelompok orang yang berbeda area
geografisnya yang memiliki pengalaman terhadap produk atau jasa yang
dimaksud(Christina et al., 2010). Internet mampu menciptakan kesempatan bagi
electronicword-of-mouth melalui berbagai media online seperti facebook, twitter,
blog, my space dan lain sebagainya (Christina et al., 2010). e-WOM sendiri
merupakan pemasaran yang dilakukan secara online menggunakan media sosial
sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada konsumen potensial maupun

mantan konsumen secara luas.



Faktor dorongan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
masyarakat untuk mengunjungi tempat wisata, hal ini menyangkut tentang
keamanan, kebersihan dan lainnya. Suatu tempat wisata yang dapat dirasakan
wisatawan agar citra dari wisata tersebut memiliki pengaruh positif terhadap diri
wisatawan itu sendiri. Faktor emosional dapat mempengaruhi citra wisata karena
dari faktor emosional itu sendiri menggambarkan rasa nyaman atau tidaknya
terhadap tempat wisata tesebut.

Peningkatan keinginan berwisata ini bisa timbul karena adanya profil
wisatawan dan kesadaran wisata yang mendorong calon wisatawan melakukan
pencarian informasi sehingga terbesit pemikiran wisatawan sebagai citra awal
destinasi (Ismayanti, 2010). Citra adalah pengetahuan mengenai kita dan sikap-
sikap terhadap kita yang mempunyai kelompok-kelompok yang berbeda. Citra
wisata merupakan gambaran atau persepsi individu terhadap suatu daerah, atau
wilayah tertentu (Kurniawan, 2014)

Provinsi Sumatera Utara memiliki berbagai objek wisata pantai yang
beragam seperti Pantai Mangrove Nipah, Pantai Bali Lestari Pantai Kelang Indah,
Pantai Sri Mersing, Pantai Cemara Kembar, Pantai Kuala Putri, Pantai Wong
Rame, Pantai Pondok Permai, Cermin Thempark, Pantai Romance Bay dan
beberapa pantai lainnya. Tidak mengherankan kalau Sumatera Utara telah lama
dikenal sebagai daerah tujuan wisata bagi wisatawan.

Pantai Bali Lestari merupakan salah satu destinasi wisata yang menarik di
Provinsi Sumatera Utara. Pantai Bali Lestari ini terletak di Jalan Mayjen H. T.

Rizal Nurdin, Pantai Cermin Kanan, Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai,

Sumatera Utara 20987. Memiliki nama Bali, tak pelak membuat Pantai ini tetap



menjadi ikon kebanggaan masyarakat Medan yang tentu nya keindahan dan
natural alam nya tidak kalah dengan Pantai-pantai di Pulau Dewata tersebut.
Pantai dengan fasilitas alam berupa hamparan pasir putih yang luas, deretan
pohon nan rindang, jajaran batu karang sebagai alas dan dermaga batu, ombak laut
biru dan keindahan sunset dan sunrise ini memang mampu menyihir siapa pun
yang berkunjung ke Pantai Bali Lestari ini yang dengan disambut oleh patung dan
ornament khas selamat datang pengunjung akan langsung terpesona dengan
suguhannya.

Pantai Bali Lestari bernama pantai Lestari Indah, Pantai Bali Lestari dibuka
untuk umum pada tahun 2016 dengan konsep bangunan dan budaya bali. Pantai
Bali Lestari adalah salah satu pantai yang terletak di dataran pantai bagian
Sumatera Timur Selat Malaka. Dimana dulunya sebelum dijadikan sebagai objek
wisata, pantai ini ditumbuhi hutan mangrove dan karena penduduk di daerah ini
adalah mayoritas nelayan, maka untuk memudahkan akses mencari ikan mereka
membersihkan hutan mangrove sehingga lama-kelamaan hutan mangrove pun
bersih. Dengan berkembangnya zaman, dan munculnya industri pariwisata, dan
karena pantai ini tempatnya yang strategis, pemandangan yang indah, dan
lokasinya yang tidak begitu jauh dari kota Medan. Pada Agustus 2016- Januari
2017 diperkirakan ribuan pengunjung /perhari khusunya pada hari libur atau hari
besar seperti Tahun Baru. Pantai Bali Lestari selalu menjadi destinasi impian dan
rujukan destinasi wisata di Indonesia. Hal itu pula yang menginspirasi pengelola
Pantai Bali Lestari, di Kecamatan Pantai Cermin, Sergai, menyulap suasana pantai

identik dengan suasana Bali.



Tabel 1.1
Data frekuensi kedatangan wisatawan ke Pantai Bali Lestari pada
Agustus 2016- Januari 2017

Tahun Bulan Jumlah Pengunjung

Agustus 13.643
September 11.710

2016
Oktober 11.210
November 12.102
Desember 16.669

2017 Januari 20.485

Sumber : Manajemen Pantai Bali Lestari(digilib.unimed.ac.id/37732)

Dari tabel diatas dapat di ketahui angka pengunjung tertinggi berada pada
bulan Januari ini di karenakan adanya Tahun Baru. Pantai Bali Lestari juga
menyediakan sarana yang ada terutama pengelola pantai juga menyediakan
pondok-pondok untuk bersantai dengan adanya alunan musik tradisional khas bali
berlibur terasa menyenangkan. Pantai Bali Lestari juga menyediakan beberapa
fasilitas seperti mushola,wc tempat pemancingan, spot untuk berfoto, banana boot
dan dan area bermain untuk anak-anak serta pemandangan yang bagus. Pantai
Bali Lestari mempunyai makanan-makanan yang lezat dan fresh mulai dari udang,
kepiting,cumi-cumi, ikan bakar dan makanan laut lainnya.

Berdasarkan hasil survei yang penulis lakukan di tempat penelitian,
ditemukan beberapa permasalahan, yaitu Pantai Bali Lestari bagus, tetapi
memiliki air yang keruh yang mengurangi citra wisata, makanan yang dijua cukup
mahal untuk kalangan mahasiswa dan masyarakat ekonomi menengah kebawah,
wahana yang cukup mahal sehingga mempengaruhi minat pengunjung ke Pantai
Bali Lestari, kurangnya peningkatan promosi melalui media sosial yang menarik

minat berkunjung ke Pantai Bali Lestari. Pada fenomena diatas terdapat



permasalahan dan hal ini menjadi penting untuk diteliti agar dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai keadaaan Pantai Bali Lestari yang sebenarnya,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Electronic Word Of Mouth dan Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung

Pada Wisata Pantai Bali Lestari Kecamatan Serdang Bedagai”

1.2.1dentifikasi Masalah
Adapun masalah-masalah yang ditemukan pada saat penulis melakukan

penelitian pada Pantai Bali Lestari, dapat diidentifikasi sebagai berikut :

a. Pantai Bali Lestari bagus, tetapi memiliki air yang keruh yang mengurangi
citra wisata

b. Makanan yang dijual cukup mahal untuk mahasiswa dan masyarakat ekonomi
menengah kebawah

c. Wahana permainan yang cukup mahal sehingga mempengaruhi minat
pengunjung ke Pantai Bali Lestari

d. Kurangnya peningkatan promosi-promosi melalui media sosial yang menarik

minat berkunjung ke Pantai Bali Lestari

1.3.Batasan Masalah

Dengan mengingat dan menyadari atas keterbatasan waktu dan pengetahuan
yang dimiliki, maka penulis hanya membatasi masalah yang mempengaruhi minat
berkunjung. Namun dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada dua
faktor saja, yaitu e-WOM dan citra wisata. Dalam penelitian ini yang menjadi

objek penelitian adalah para pengunjung Pantai Bali Lestari.



1.4.Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, penulis merumuskan

masalah yang dihadapi Pantai Bali Lestari, sebagai berikut :

a.

Apakah e-WOM berpengaruh terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai
Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai?

Apakah citra wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung pada wisata
Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai?

Apakah e-WOM dan citra wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung

pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ewom terhadap minat
berkunjung pada wisata Pantai Bali Letari Kabupaten Serdang Bedagai
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra wisata terhadap minta
berkunjung pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ewom dan citra wisata
terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten

Serdang Bedagai

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah :

Manfaat teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan berpikir dalam bidang
manajemen pemasaran terutama masalah ewom, citra wisata dan minat

berkunjung



b. Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan ewom,citra wisata dan minat berkunjung.

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi ataupun memberikan inspirasi untuk melakukan

penelitian sejenis dengan mengembangkan variabel.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Minat Berkunjung
2.1.1.1. Pengertian Minat Berkunjung

Minat berkunjung adalah kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang
menaruh perhatian pada suatu objek sehingga memiliki suatu tindakan untuk
mengunjungi objek wisata.

Pada dasarnya minat berkunjung adalah perasaan ingin mengunjungi suatu
tempat atau wilayah yang menarik untuk dikunjungi. Minat berkunjung seseorang
timbul karena adanya keinginan untuk menikmati produk jasa yang ditawarkan
perusahaan (Putra et al., 2015).

Minat merupakan aktivitas psikis yang timbul karena adanya perasaan dan
pikiran terhadap suatu barang atau jasa yang diinginkan (Schiffman & Kanuk,
2007) minat beli konsumen merupakan keinginan tersembunyi dalam benak
konsumen. Minat beli konsumen selalu terselubung dalam tiap diri individu yang
mana tak seorang pun bisa tahu apa yang diingkan dan diharapkan konsumen
(Shahnaz & Wahyono, 2016).

Minat adalah sikap konsumen dan kecendrungan yang muncul dalam diri
setelah melalui beberapa penilaian pribadi terhadap suatu objek, yang kemudian
dilanjutkan dengan tindakan seperti keputusan untuk membeli atau keputusan
untuk berkunjung (Martina & Adimulya, 2013). Dengan adanya pendapat para
ahli tentang pengertian minat berkunjung maka dapat disimpulkan bahwa minat

berkunjung berasal dari dorongan diri sendiri yang ingin menuju ke suatu tempat

10
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destinasi yang menarik untuk dikunjungi dan minat berkunjung adalah pernyataan
keinginan seseorang untuk membeli suatu produk atau jasa.
2.1.1.2. Faktor faktor yang Mempengaruhi Minat Berkunjung

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi minat beli seseorang. Pertama,
sikap orang lain, dalam hal ini sikap orang lain berpengaruh negatif dan positif
berhubungan dengan minat belinya. Pengaruh negatif menyebabkan konsumen
menolak melakukan pembelian suatu produk, sedangkan pengaruh positif akan
memberi motivasi konsumen untuk melakukan pembelian. Kedua, situasi yang
tidak terinspirasi, yaitu situasi yang tiba-tiba muncul serta dapat merubah minat
beli konsumen (Phillip Kotler & Garry, 2008).

Faktor internal faktor yang mendorong wisatawan untuk melakukan
perjalanan wisata namun belum mengetahui atau belum memutuskan daerah
tujuan wisatanya.faktor eksternal adalah faktor yang memotivasi wisatawan untuk
memilih daerah tujuan wisata tertentu sebagai pilihan tempat untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhannya (Moutiho dalamDariusman, 2017).

Dengan adanya pendapat para ahli di atas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berkunjung, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi minat berkunjung adalah faktor dorongan dari dalam
faktor motif sosial dan faktor emosional dan Pertama, sikap orang lain, dalam hal
ini sikap orang lain berpengaruh negatif dan positif berhubungan dengan minat
belinya.
2.1.1.3. Dimensi Minat Berkunjung

Dimensi minat berkunjung terdiri dari: 1) Perhatian (Attention), 2) Minat

(Interest), 3) Kehendak (Desire), 4) Tindakan (Action).



b)

d)
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Adapun penjelasan kutipan diatas yaitu :

Perhatian (Attention)

Dalam tahap ini masyarakat pernah mendengar mengenai perusahaan atau
produk yang dikeluarkan perusahaan. Jadi dalam tahap ini masyarakat
mengenal produk karena sudah mendengar atau melihat promosi yang
dilakukan perusahaan.

Minat (Interest)

Minat masyarakat timbul setelah mendapatkan dasar informasi yang lebih
terperinci mengenai perusahaan atau produk. Pada tahap ini masyarakat
tertarik pada produk yang ditawarkan karena promosi yang dilakukan
perusahaan berhasil diterima oleh konsumen.

Kehendak (Desire)

Masyarakat mempelajari, memikirkan serta berdiskusi yang menyebabkan
keinginan dan hasrat membeli produk tersebut bertambah. Dalam tahapan ini
masyarakat satu tingkat dari sekedar tertarik akan produk, tahap ini ditandai
dengan hasrat yang kuat dari masyarakat untuk membeli dan mencoba
produk.

Tindakan (Action)

Melakukan pengambilan keputusan yang positif atas penawaran perusahaan.
Pada tahap ini, masyarakat yang sudah melihat atau mendengar tentang
promosi tersebut dan telah melewati tahap desire benar-benar mewujudkan

hasratnya membeli produk (Philip Kotler & Keller, 2012).
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2.1.1.4. Indikator Minat Berkunjung
Indikator yang dapat digunakan terkait minat berkunjung adalah sebagai
berikut:

a) Ketertarikan berhubungan dengan daya dorong seseorang terhadap
ketertarikan pada suatu benda, orang, maupun kegiatan

b) Preferensi merupakan minat yang menggambarkan perilaku konsumen
terhadap sesuatu produk, barang, maupun jasa

c) Pencarian informasi merupakan minat yang menggambarkan perilaku
konsumen yang selalu mencari informasi mengenai produk, barang, maupun
jasa yang diminati(Ramadhan et al., 2015).

a) Minat transaksional: Perasaan tertarik untuk mengunjungi destinasi wisata
karena destinasi wisata yang ditawarkan sesuai dengan harapan. Indikator ini
sama dengan indikator behavioural intention, sehingga saya gunakan
behavioral intention dengan sama makna tapi beda penyebutan dengan minat
transaksional.

b) Minat Referensial : Memberikan referensi pengalaman wisata yang pernah
dikunjungi agar dikunjungi oleh orang lain.

c) Minat Preferensial: Lebih menyukai potensi wisata di Indonesia daripada
pariwisata negara lain. Indikator ini sama saja maknanya dengan indicator
travel intention. Indikator minat (Suwarduki et al., 2016)

Dengan adanya pendapat para ahli tentang indikator minat berkunjung
diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa minat berkunjung para wisatawan

bisa melalui orang lain dan pengalaman wisata orang lain sehingga para
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wisatawan yang belum mengunjungi destinasi tersebut tertarik untuk datang, dan
destinasi tersebut menarik untuk dikunjungi karna sesuai harapan.

2.1.2. Electronic Word of Mouth

2.1.2.1. Pengertian Electronic Word of Mouth

Electronic Word of Mouth (e-WOM) adalah sebuah media komunikasi
untuk berbagi informasi mengenai suatu produk atau jasa yang telah dikonsumsi
oleh konsumen yang tidak saling mengenal dan bertemu sebelumnya lalu mereka
bisa mengetahui informasi melalui sosial media atau electronic (Gruen et al.,
2006). Dengan adanya Internet telah menimbulkan bentuk-bentuk baru dari
komunikasi yang dapat memberdayakan perusahaan dan konsumen ntuk
meningkatkan komunikasi pemasaran yang lebih baik dan memungkinkan mereka
untuk berbagi informasi dan pendapat baik.

Keterlibatan konsumen dalam memberikan respon dan tanggapan pada
konten yang diunggah sebagai media untuk mencari dan menukar informasi inilah
yang di sebut dengan Electronic Worth Of Mouth (e-WOM) (Damarsiwi &
Wagini, 2018). e-WOM merupakan komunikasi pemasaran yang berbasis online
melalui media sosial internet yang memiliki pesan berisi tentang pernyataan
positif atau negatif yang dilakukan oleh konsumen potensial atau mantan
konsumen. Dengan adanya e-WOM komunikasi antara produsen dan konsumen
menjadi lebih mudah, dan sesuai dengan kemajuan zaman saat ini (Sari &
Pangestuti, 2018).

Electronic Word of Mouth (e-WOM) merupakan sebuah penyampaian
pesan kepada orang lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian serta

minat beli (Prasetyo & Kusumawati, 2018). Dengan adanya pendapat para ahli di
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atas tentang electronic word of mouth maka dapat disimpulkan bahwa electronic
word of mouth kesimpulan bahwa eWOM merupakan komunikasi pemasaran yang
berbasis online melalui media sosial internet yang memiliki pesan berisi tentang
pernyataan positif atau negatif yang dilakukan oleh konsumen potensial atau
mantan konsumen. Dengan adanya Ewom komunikasi antara produsen dan
konsumen menjadi lebih mudah, dan sesuai dengan kemajuan zaman saat ini.
2.1.2.2. Dimensi Electronic Word of Mouth
e-WOM dibagi dalam tiga dimensi (Goyette I. et al., 2010) yaitu:

a. Intensity

Intensity (intensitas) e-WOM adalah banyaknya pendapat yang ditulis

konsumen dalam sebuah situs jejaring sosial.
b. Valence of Opinion

Merupakan pendapat konsumen baik positif atau negatif mengenai produk, jasa

dan brand. Valence of Opinion memiliki dua sifat yaitu negatif dan positif.
c. Content

Merupakan isi informasi dari situs jejaring sosial berkaitan dengan produk dan

jasa.
Electronic Worth Of Mouth (e-WOM) positif, mereka menyatakan bahwa dimensi
Electronic Worth Of Mouth (e-WOM) positif dapat dilihat melalui tiga buah
dimensi, yakni: Concern for The Others, Expressing Positive Feelings, Helping
The Company. (Jeong & Jang, 2011). Adapun 5 dimensi e-WOM (Erkan & Evans,
2016) adalah Information Quality 2) Information Credibility 3) Needs of

Information 4) Attitude Towards Information 5) Information Usefulness
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2.1.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Electronic Word of Mouth

(Cheung & Lee, 2012) menyatakan bahwa faktor-faktor yang paling
signifikan dalam mendorong terjadinya e-wom adalah rasa memiliki, reputasi, dan
kebersediaan untuk membantu. Rasa memiliki adalah rasa yang bersifat menjaga
dan memberikan sesuatu hal yang terbaik atas apa yang dimilikinya. Reputasi
adalah suatu gambaran yang ada di dalam benak seseorang, para pengunjung bisa
membuat suatu gambaran ataupun pemikiran yang baik atas apa yang dilihat dan
dialami mereka saat berwisata sehingga mereka mempunyai pengalaman yang
baik ketika berkunjung ke objek wisata. Kebersediaan untuk membantu dimana
para pengunjung mau membantu objek wisata Pantai Bali Lestari dengan cara
membuat review ataupun ulasan pengalaman baik mereka di media electronic agar
membuat calon wisatawan berkunjung ke objek wisata Pantai Bali Lestari.

2.1.2.4. Indikator Electronic Word of Mouth

e-WOM dalam sosial media ada 5 indikator didalamnya yaitu: Tie strength,
homophily, trust, normative influence, informational influence. Tie strength
adalah memungkinkan terjadinya interaksi antar pengguna sosial media.
Homophily adalah suatu keadaan seseorang dianggap sama atau disukai dalam
kondisi tertentu. Trust adalah kepercayaan akan suatu informasi, atau kepercayaan
kepada seseorang untuk bertukar pengetahuan. Normative influence merupakan
setiap orang berharap semua orang merasakan apa Yyang sedang dia
rasakan.Informational influence adalah keinginan untuk menerima informasi dari
produk atau jasa yang disampaikan. (Chu dan Kim 2011) dalam (Humaira &
Wibowo, 2016).

Indikator yang meliputi Electronic Word of Mouth yaitu :
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a. Posting pendapat di media sosial.

b. Museum ini direkomendasikan media sosial.

c. Museum ini direkomendasikan oleh teman di media sosial.(Seo & Park,
2018)

Dengan adanya pendapat para ahli diatas tentang indikator electronic word
of mouth maka dapat disimpulkan bahwa indikator electronic word of mouth
adalah sikap rasa ingin tau mengenai informasi yang diterima dan membuat orang
percaya akan informasi tentang produk atau jasa yang disampaikan.

2.1.3. Citra Wisata
2.1.3.1. Pengertian Citra Wisata

Citra wisata (destination image) merupakan keyakinan/pengetahuan
mengenai suatu destinasi dan apa yang dirasakan oleh wisatawan selama
berwisata, Citra destinasi tidak selalu terbentuk dari pengalaman atau fakta, tetapi
dapat dibentuk sehingga menjadi faktor motivasi atau pendorong yang kuat untuk
melakukan perjalanan wisatawan ke suatu destinasi pariwisata. Citra wisata
adalah persepsi individu terhadap karakteristik destinasi yang dapat dipengaruhi
oleh informasi promosi, media massa serta banyak faktor lainnya. (Tasci &
Kozak, 2006). Setiap perusahaan harus dapat memberikan layanan dan fasilitas
yang baik sehingga konsumen puas dengan apa yang diterima dengan nilai yang
diberikan. (Daulay & Rany, 2018).

Persepsi wisatawan terhadap citra destinasi wisata memengaruhi kepuasan
dan niat mengunjunginya diwaktu yang akan datang. Tentu saja keputusan ini
tergantung pada kemampuan destinasi wisata memberikan pengalaman positif

yang tidak terlupakan yang diperoleh selama berwisata (Sakti et al., 2018). Citra
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wisata adalah suatu gambaran daerah wisata atau kesan wisatawan Kketika
mengunjungi daerah wisata (Nassar et al., 2015). Citra destinasi dari suatu objek
wisata merupakan bagian penting untuk dijual pada wisatawan atau pemangku
kepentingan (Muis et al., 2020).

Dengan pendapat para ahli diatas tentang citra wisata dapat disimpulkan
bahwa citra pariwisata adalah gambaran yang di berikan oleh tempat wisata yang
bisa memberikan dampak bagi minat wisatawan untuk kembali berkunjung ke
objek wisata tersebut. Citra dapat diartikan sebagai gambaran yang didapat oleh
lingkungan di sekitar atau pihak lain sebagai hasil dari pengalaman dan
pengetahunnya tentang suatu obyek.
2.1.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Citra Wisata

Memberikan arahan lebih jelas dan dapat dilihat dari 6 faktor yaitu:
(@) Touristy attractions, menilai nightlife dan hiburan, kualitas restauran, varietas
peluang belanja, serta makanan lokal; (b) basic facilities, menilai keamanan dan
keselamatan, keramah tamahan masyarakat, standar pelayanan, serta local tour
dan rekreasi; (c) culturalattractions, menilai pemandangan alam, atraksi budaya,
serta warisan budaya;(d) touristy substructures and access possibilities, menilai
tourism information,aksesbilitas, dan kemampuan berbahasa asing; dan (e) natural
environment,menilai lingkungan yang tidak berpolusi, cuaca dan iklim; dan (f)
variety andeconomical factors compose, menilai pengeluaran wisatawan, varietas
aktivitas,dan kualitas akomodasi (Coban, 2012).
2.1.3.3. Dimensi Citra Wisata

Bahwa citra destinasi terdiri dari beberapa dimensi yaitu, “a)

dimensions of cognitive destination image (Quality of experiences, touristic
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attractions, environment and infrastructure, entertainment/outdoor activities and
cultural traditions. b) dimension of unique destination image (natural
environtment, appealing destination, and local attraction), c) dimension of
affective destination image (pleasant, arousing, relaxing, and exciting)” (Hailin
Qu et al., 2010:6) dalam (Hania et al., 2016). Adapun dimensi dari citra wisata
adalah sebagai berikut : (1) Cognitive destination image (citra destinasi kognitif),
merupakan bentuk tanggapan persepsi pernyataan tentang suatu keyakinan
seseorang terhadap suatu destinasi. Tujuannya adalah untuk menanamkan suatu
pengetahuan di benak seseorang (Gultom, 2017).
2.1.3.4. Indikator Citra Wisata
Indikator citra wisata dibangun oleh lima indikator penjelasan yaitu:

pemandangan yang indah, cuaca yang baik, infrasturktur yang baik, kondisi sosial
yang baik, dan akomodasi yang mudah (Gémez et al., 2015). Pemandangan yang
indah adalah suatu keadaan atau situasi yang terlihat mata dengan nyata yang
terjadi dalam bermacam kondisi dimana karena pemandangan alam yang indah
tersebut bisa membuat hati dan pikiran nyaman. Pepohonan, patung-patung dan
suasana juga bisa menjadikan pemandangan yang indah dari suatu objek wisata.

Cuaca yang baik merupakan matahari yang bersinar jernih dan udara
terasa segar dimana bisa para pengunjung bisa menikmati suasana wisata dengan
nyaman karena cuaca sejuk dan menyenangkan. Infrasturktur yang baik dimana
sarana pendukung yang meliputi pembangunan jalan, penyediaan saluran air dan
penerangan listrik, jalan menuju lokasi objek wisata sudah beraspal sehingga para
pengunjung tidak mengeluh dengan keadaan jalan, sarana pendukung lainnya

seperti penerangan listrik dan penyediaan saluran air sudah memenuhi kebutuhan
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wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata, lain halnya dengan saluran air, di
obyek wisata Pantai Bali Lestari sudah tersedia WC umum dan saluran air lainnya
yang sudah memenuhi kebutuhan bagi wisatawan yang berkunjung.

Kondisi sosial yang baik dimana interaksi masyarakat terhadap
pengunjung untuk memperkenalkan bagaimana kondisi yang ada di objek wisata
Pantai Bali Lestari, bersikap sopan dan ramah kepada pengunjung sehingga bisa
menjadikan sosialisasi yang baik antara satu dengan yang lainnya. Akomodasi
yang mudah adalah penyediaan jasa seperti rumah makan dan lain sebagainya,
terdapat rumah makan dan warung-warung serta yang berjualan di objek wisata
Pantai Bali Lestari agar para pengunjung bisa makan dan membeli jajanan ketika
berkunjung ke objek wisata Pantai Bali Lestari.

Indikator citra wisata terdiri dari lingkungan, wisata alam, acara dan
hiburan, atraksi bersejarah/budaya, infrastruktur, aksebilitas, relaksasi, kegiatan
luar ruangan, serta harga dan nilai.

a. Lingkungan, yaitu keadaan lingkungan di dalam maupun di sekitar
objek wisata. Hal ini meliputi keamanan lokasi wisata, kebersihan,
keramahantamahan warga, dan ketenangan suasana.

b. Wisata alam, merupakan keadaan wisata alam atau keindahan
pemandangan di objek wisata.

c. Acara dan hiburan, yaitu ragam acara dan hiburan yang disajikan di
lokasi objek wisata

d. Atraksi bersejarah/budaya, yaitu keadaan kebudayaan lokal yang

menjadi ciri khas dari objek wisata.
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e. Infrastruktur, yaitu fasilitas pendukung yang ada di dalam dan
sekitar objek wisata
f. Aksebilitas, yaitu kelancaran atau kemudahan akses untuk mencapai
lokasi objek wisata
g. Relaksasi, yaitu kondisi atau keadaan dimana objek wisata dapat
membantu pengunjungnya menenangkan pikiran serta menyegarkan
tubuhnya (Chi & Qu, 2008).
2.2. Kerangka Berpikir Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini merupakan suatu hubungan atau
ketertarikan antara konsep yang satu dengan yang lainnya dari adanya masalah
yang ingin penulis teliti.
2.2.1. Pengaruh E-WOM Terhadap Minat Berkunjung
Banyaknya obyek wisata yang tersebar luas di berbagai titik di Indonesia
tidak lagi mempersulit masyarakat untuk dapat meakses obyek wisata, ditambah
lagi adanya sosial media yang menjadi perantara antara masyarakat dengan
masayarakat lainnya. Sehingga akan timbulnya keinginan masayarakat untuk mau
berkunjung ke obyek wisata yang pernah di kunjungi.
e-WOM yang menjadi perantara antara obyek wisata dengan masayrakat
membuat obyek wisata tersebut mengalami peningkatan dan penurunan yang
berbeda beda tergantung dari sisi positif negatif komentar dari para pengunjung.
Hasil penelitian (Widyanto et al., 2017) berjudul pengaruh e-wom di
instagram terhadap minat berkunjung dan dampaknya pada keputusan berkunjung
(survei pada pengunjung hawai waterpark malang) menyimpulkan bahwa hasil

penelitian terdapat pengaruh yang diberikan oleh Electronic Word of Mouth
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berdasarkan indikator-indikator yang meliputi, kredibilitas e-WOM, Kualitas e-
WOM maupun kuantitas e-WOM terhadap Minat Berkunjung. Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Millatina et al., 2020) dalam judul model
electronic word of mouth, citra destinasi kepuasan dan loyalitas wisatawan
mengungkapkan bahwa dalam judulefektifitas media instagram dan e-WOM
(electronic word of mouth) terhadap minat beli serta keputusan pembelian
mengungkapkan bahwa pada variabel e-WOM berpengaruh positif, hal ini
membuktikan bahwa semakin banyak e-wom yang terjadi pada media instagram

berpengaruh terhadap minat beli.

Minat
Berkunjung

v

Gambar 2. 1
Pengaruh EWOM dan Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung

2.2.2. Pengaruh Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung

Citra merupakan penilaian yang timbul dari kegiatan atau keadaan yang
dilakukan sengaja maupun tidak sengaja dalam suatu objek tertentu. Citra dari
suatu wisata dapat menjadi pemicu dari keinginan berkunjung dari wisatawan.
Semakin sering wisatawan melihat, membaca, dan membicarakan obyek wisata
maka akan semakin kuat pula citra wisata tersebut. Semakin baik citra suatu
wisata maka akan semakin tinggi pula obyek wisata tersebut dalam mendatangkan
pengunjung, begitu pula sebaliknya jika citra suatu wisata kurang baik maka akan
dapat mengurangi minat kunjungan dari para wisatawan.

Hasil penelitian (Fatimah, 2019) dalam judulanalisis pengaruh citra

destinasi dan lokasi terhadap minat berkunjung kembali mengungkapkan bahwa
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Citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkunjung kembali
ke Ledok Sambi Eco Playground. Kemudian ada hasil penelitian (Suwarduki et
al., 2016) menyimpulkan bahwa variabel Citra Destinasi berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berkunjung dalam judul pengaruh electronic word of mouth

terhadap citra destinasi serta dampaknya pada minat dan keputusan berkunjung.

Citra
Wisata

Minat
Berkunjung

\4

Gambar 2. 2
Pengaruh Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung

2.2.3. Pengaruh e-WOM dan Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung
Perbincangan yang dilakukan oleh masyarakat dapat menjadi pemicu
tingginya angka kunjungan pada obyek wisata, hal ini juga dapat terjadi bukan
hanya melalui mulut ke mulut tapi juga dapat terjadi melalui media elektronik.
sosial media sangat berpengaruh terhadap keputusan yang dilakukan pengunjung
untuk membeli atau tidak suatu produk, begitu pula dengan pusat wisata, semakin
baik pengelola obyek wisata dalam menawarkan fasilitas yang menarik maka akan
semakin tinggi pula minat pengunjung untuk datang ke tempat wisata tersebut.
Semakin tinggi e-WOM yang terjadi di masayarakat maka akan membuat
bnyaknnya sorotan yang akan timbul pada obyek wisata tersebut. Citra wisata
juga dapat mempengaruhi minat berkunjung masyarakat untuk datang ke obyek
wisata yang ditawarkan. Pengolaan yang baik dapat membuat citra suatu obyek
wisata meningkat. Semakin sering suatu obyek wisata dibicarakan oleh

masyarakat maka akan semakin kuat pula obyek wisata tersebut dalam
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mempengaruhi masyarakat. Hal ini dapat menjadi acuan pendukung dari minat
masyarakat untuk berkunjung atau tidak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Iswara & Santika, 2019)
menyimpulkan bahwa e-WOM mempengaruh positif serta signifikan pada minat
beli. Semakin tinggi intensitas komunikasi e-WOM yang berlangsung akan
menumbuhkan rasa percaya diri serta ingin tahu konsumen tentang hal yang
dikomunikasikan secara online kemudian akan mengakibatkan minat beli
konsumen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Oktafia & Silintowe, 2019) citra
destinasi berpengaruh terhadap minat kunjung wisata di Museum Kereta Api
Ambarawa. Jika tempat wisata mampu menjaga citranya baik dengan sumber
daya alamnya, kebersihan dan juga berbagai fasilitasnya, event yang bervariasi,
akses yang mudah menuju tempat wisata maka Museum Kereta Api Ambarawa

maka dapat meningkatkan minat kunjung konsumen.

Minat
Berkunjung

Citra
Wisata

Gambar 2. 3
Paradigma Penelitian
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2.3. Hipotesis
Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan
yang ada pada rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karna jawaban
yang diperoleh merupakan jawaban dari teori-teori terdahulu.Berdasarkan
kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan sebagai
berikut :
a. Electronic word of mouth berpengaruh terhadap minat berkunjung pada
wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai
b. Citra wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai
Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai
c. Electronic word of mouth dan citra wisata berpengaruh minat berkunjung

pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai
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3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel

dari satu populasi (Nasution,dkk 2020). Pada penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk
mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel.
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, diantaranya 2 variabel bebas (X), yaitu
ewom dan citra wista dan 1 variabel terikat (Y), yaitu minat berkunjung.
Pendekatan asosiatif digunakan karena menggunakan dua variabel dan tujuannya
untuk mengetahui antar variabel (Juliandi & Manurung, 2015)
3.2. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel
pada satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas
penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai
pengaruh electronic word of mout dan citra wisata terhadap minat berkunjung
pada Pantai Bali Lestari, maka definisi operasional dalam penelitian ini sebagai
berikut:
3.2.1. Minat Berkunjung (Y)

Minat berkunjung adalah perasaan ingin mengunjungi suatu tempat atau
wilayah yang menarik untuk dikunjungi. Adapun indikator minat berkunjung,

yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Indikator Minat Berkunjung

Variabel Indikator

Ketertarikan

Minat Berkunjung Preferensi

Pencarian Informasi

Sumber : (Ramadhan et al., 2015)
3.2.2. e-WOM (X1)
e-WOM adalah bentuk pemasaran untuk menyebarkan informasi
mengenai produk atau jasa melalui media sosial, dimana media sosial ini
mampu membuat para konsumen mencari tau informasi melalui media sosial
walaupun tidak pernah bertatap muka ataupun saling kenal.

Tabel 3.2
Indikator Electronic Word of Mouth (e-WOM)

Variabel Indikator

Tie strength

Homophily

e-WOM Trust

Normative influence

Informational Influence

Sumber : (Chu dan Kim 2011) dalam (Humaira & Wibowo, 2016)
3.2.3. Citra Wisata (X2)
Citra wisata adalah persepsi atau pengetahuan orang pada suatu

destinasi dan apa yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata.
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Tabel 3. 3
Indikator Citra Wisata

Variabel Indikator

Lingkungan

Wisata alam

Acara dan hiburan

Citra Wisata Atraksi/budaya

Infrastruktur

Aksebilitas

Relaksasi

Sumber : (Chi & Qu, 2008)

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada objek wisata Pantai Bali Lestari yang berada
di Jalan Mayjen H. T. Rizal Nurdin, Pantai Cermin Kanan, Pantai Cermin
Kabupaten Serdang Bedagai.
3.3.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan mulai bulai Januari 2020 sampai dengan Juni
2020. Untuk lebih jelasnya, jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
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Tabel 3. 4
Jadwal Waktu Penelitian

Bulan

Jenis

. Januari Februari Maret Mei Juni Juli Agustus
Kegiatan

1 213 2|3 2|3|4|11(2|3(4/1/2|3 |4

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Riset

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

3.4. Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakterisitk tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(F. A. Wijaya & Sugiharto,
2015). Populasi dalam pelitian ini adalah seluruh pengunjung wisata Pantai Bali
Lestari.
3.4.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu

Populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak diketahui jumlahnya. Menurut
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(Akdon & Ridwan, 2013), rumus dalam menghitung sampel pada populasi yang

tidak diketahui adalah sebagai berikut:

2
. 5,05 > = 96,04

Dengan begitu peneliti yakin dengan tingkat kepercayaan 95% bahwa
sampel random berukuran 96,04 ~ 97 akan memberikan selisih estimasi x dengan
u kurang dari 0,05. Jadi, sampel yang diambil sebesar 97 orang.

Teknik pengambilan sampel adalah Probability Sampling dimana peneliti
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu sendiri.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk
mengumpulkan data-data yang relevan bagi peneliti. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan data primer yang dilakukan dengan cara
pemberian angket atau kuisioner dan wawancara.

a) Wawancara
Yaitu untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak
yang diajak wawancara diminta pendapat, ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

b) Angket atau kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang berkaitan tentang ewom
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dan citra wisata kepada responden untuk dijawabnya dengan menggunakan

skala likert dengan bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5

opsi yaitu :
Tabel 3.5
Skala Likert
Pertanyaan Bobot Nilai

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber :(Sugiyono, 2012)

Skala likert dirancang oleh Liker yang berguna untuk mengukur sikap,
pendapat, atau persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Skala
pengukuran dengan opli pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju, sangat tidak setuju bertujuan untuk menunjukan keakraban, intensitas, atau
frekuensi atau jawaban responden dari pertanyaan atau pernyataan melalui
variabel yang diteliti, sehingga dengan adanya opsi diatas, maka penulis dapat
mengukur bagaimana minat berkunjung wisatawan pada Pantai Bali Lestari. Agar
hasil kuisioner ini dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data, maka harus
melewati uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut :

3.5.1. Uji Validitas

Validitas adalah derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Uji
validitas penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrument sebagai alat
ukur yang digunakan untk mengukur (mendapatkan data) adalah valid. Prinsip

validitas adalah kecermatan data dan ketelitian instrument dinyatakan valid jika
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mampu mengungkapkan data dengan tepat dan juga memberikan gambaran yang
cermat mengenai data tersebut.

Berikut Rumus yang digunakan untuk uji validitas :

. nyxiyi — (Xyi)
J{nZxiz — (Txi)2Hnyxi2 — ({(Tyi)?

Sumber : (Sugiyono 2016 hal. 183)

Dimana :

N : Jumlah sampel

X : ewom dan citra wisata
Y : Minat berkunjung

(3xi) :Jumlah pengamatan variabel x
(Qyl) :Jumlah pengamatan variabel y

(Yxi?) :Jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(Zyi?): Jumlah kuadrat pengamatan variabel y
(Yxi)?: Kuadrat jumlah pengamatan variabel x

(Yyi)?%: Kuadrat jumlah pengamatan variabel y

>xiyi :Jumlah hasil kali variabel x dan'y



1. Uji Validitas Variabel Minat Berkunjung

Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel Minat Berkunjung
Item Nilai Korelasi Sig Keterangan

Item 1 0,671 0,000 < 0,05 Valid
Item 2 0,868 0,000 < 0,05 Valid
Item 3 0,715 0,000 < 0,05 Valid
Item 4 0,571 0,000 < 0,05 Valid
Item 5 0,485 0,000 < 0,05 Valid
Item 6 0,693 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)

Dengan kriteria :
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a. Jika sig 2 tailed < Jika sig 2 tailed < a 0,05 , maka butir instrument

tersebut valid

a. Jika sig 2 tailed > a 0,05 , maka butir instrument tidak valid dan

harus dihilangkan

Item Nilai Korelasi Sig Keterangan
Iltem 1 0,671 0,000 < 0,05 Valid
Item 2 0,868 0,000 < 0,05 Valid
Iltem 3 0,715 0,000 < 0,05 Valid
Item 4 0,571 0,000 < 0,05 Valid
Iltem 5 0,485 0,000 < 0,05 Valid
Iltem 6 0,693 0,000 < 0,05 Valid

Dari pengujian validitas di atas menunjukan bahwa, dari 6 item

di atas adalah valid dan tidak ada item yang dibuang dari angket dan

seluruh item pernyataan tersebut boleh dilanjutkan untuk pengujian

reliabilitas.



2. Uji Validitas Variabel Citra Wisata (X2)

Tabel 3.7
Uji Validitas Variabel Citra Wisata
Item Nilai Korelasi Sig Keterangan
ltem 1 0,756 0,000 < 0,05 Valid
ltem 2 0,782 0,000 <0,05 Valid
ltem 3 0,757 0,000 <0,05 Valid
ltem 4 0,536 0,000<0,05 Valid
ltem 5 0,632 0,000 <0,05 Valid
ltem 6 0,760 0,000 <0,05 Valid
ltem 7 0,794 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)
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Dari pengujian validitas di atas menunjukan bahwa, dari 7 item

di atas adalah valid dan tidak ada item yang dibuang dari angket dan

seluruh item pernyataan tersebut boleh dilanjutkan untuk pengujian

reliabilitas.

3. Uji Validitas Variabel Electronic Word Of Mouth

Tabel 3.8
Uji Validitas Variabel Electronic Word Of Mouth
Iltem Nilai Korelasi Sig Keterangan
Item 1 0,680 0,000 < 0,05 Valid
Item 2 0,712 0,000 < 0,05 Valid
Item 3 0,758 0,000 < 0,05 Valid
Item 4 0,665 0,000 < 0,05 Valid
Item 5 0,738 0,000 < 0,05 Valid
Item 6 0,652 0,000 < 0,05 Valid
Item 7 0,750 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)

Dari pengujian validitas di atas menunjukan bahwa, dari 7 item

di atas adalah valid dan tidak ada item yang dibuang dari angket dan
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seluruh item pernyataan tersebut boleh dilanjutkan untuk pengujian
reliabilitas.
3.5.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas sendiri sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.(Ghozali
dalam . “Tujuaan pengujian reliabilitas adalah untuk melihat apakah instrumen
penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya (Juliandi et al.,
2013).

Pengujian reabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha yaitu sebagai

berikut :
[k 1[Zob?
= [(k - 1)] o12
Sumber : (Sugiyono 2016 hal. 132)
Dimana :

r1,= Reliabilitas yang dicapai

K = Banyaknya butir pernyataan
Yob? = Jumlah variansi butir
a1? = Varians total

Kriteria pengujinya :

a. Jika nilai koefisien reliabilitas yakni cronbach alpha> 0,60 maka
Instrument variabel adalah reliable (terpercaya)

b. Jika nilai cronbach alpha< 0,60 maka variabel tidak reliabel (tidak

terpercaya)
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Tabel 3.9
Reliabel Y, X1 dan X2
Variabel Nilai Koefisien Keterangan
Minat Berkunjung 0,914 >0,6 Reliabel
Electronic Word Of Mouth | 0,771 > 0,6 Reliabel
Citra Wisata 0,781>0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver 17.0 (2020)

Pada tabel di atas menunjukan bahwa, ketiga variabel penelitian ini telah
memenuhi unsur reliabilitas. Dimana seluruh variabel memperlihatkan nilai
cronbach alpha > 0,6, maka dengan demikian variabel ini memiliki reliabilitas
yang baik atau dengan kata lain variabel penelitian ini adalah reliabel atau
terpercaya.

3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus
di bawah ini :
3.6.1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel terikat. Untuk mencari hubungan X1 dan X2
secara bersama-sama terhadap Y, maka digunakan rumus sebagai berikut :
Y=+ Blx1 +p2x2+e
Sumber : (Azwar and Irfan 2013 hal. 174)
Keterangan :
Y = Minat berkunjung

B = Konstanta
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B1X1 = Electronic Word of Mouth (e-WOM)
B2X2 = Citra wisata
e = Error

3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah analisis regresi liner berganda. Adapun asumsi klasik yang
dimaksud terdiri dari :
3.6.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal ataukah tidak mempunyai
distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. (Setiawan, 2017)
3.6.2.2. Uji Multikolonieritas
Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat/tinggi diantara variabel independen.Apabila terdapat korelasi antar
variabel bebas, maka terjadi multikoleneritas, demikian juga sebaliknya. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Uji multikolonieritas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai
patokan VIF (Variance Inflasi Factro) dan koefisien korelasi antara variabel
bebas. Kriteria yang digunakan adalah:
1) Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolonieritas.
2) Jika koefisiensi antara variabel bebas kurang dari 0,10, maka menunjukkan

adanya multikolonieritas. (Siswadi, 2016)
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3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitias. Dasar pengambilan
untuk uji heteroskedastisitas:
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
(Santoso, 2000 dalam (Juliandi & Manurung, 2015)
3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1. Uji t (Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengui apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (). Adapun rumus yang digunakan untuk menguji

hipotesis t ini adalah :

L yn—-2
th.it.un.g =1 m

Sumber : (Sugiyono 2016 hal. 184)
Dimana :

t = nilai thitung, yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel
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r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan

kriteria pengujian hipotesis uji t, yaitu sebagai berikut :

il =
] [asrah Penermaan Ho =,

= ——
Diassah Penolakan Ho 3 Dizesah Penclakan Ho
N 3 _—__‘_

t tabel u b tabe

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Sumber: (Sugiyono 2016 hal 185)
Kriteria penarikan kesimpulan secara manual adalah :
1. Jika thitung > tabel, maka Ho ditolak, menunjukan ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat
2. Jika thitung < tabel, maka Ho diterima, menunjukan tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
3.6.3.2. Uji F (Simultan)

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi berganda, digunakan

uji F dengan rumus sebagai berikut :

. R?/k
Fh = (t-R?)/(n—k-1)

Sumber : (Sugiyono 2016 hal 192)

Dimana :

Fh = Nilai Fhitung

R = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel
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untuk menguji hipotesis yang diajukan menggunakan kriteria

pengujian hipotesis uji F sebagai berikut :

Ho ditolak

Gambar 3.2

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Ho ditermma

Kriteria penarikan kesimpulan secara manual adalah
1. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, menunjukan ada pengaruh
signifikan anatara variabel bebas dengan variabel terikat
2. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, menunjukan tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
3.6.4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (D) merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian
atau ketapatan antara nilai atau garis regresi dengan data sampel. Koefisien
determinasi adalah kemampuan variabel (X1 dan X2) terhadap variabel (Y).
Semakin besar koefisien determinasi menunjukan semakin baik kemampuan X

menerangkan Y. Dalam hal ini menggunakan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%

Sumber : (Sugiyono 2012 hal 264)
Dimana :
D = Koefisien determinasi

R = Koefisien variabel ewom, citra wisata, dan minat berkunjung



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Data
4.1.1. Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
kuisioner, dimana variabel yang menjadi (Y) adalah minat berkunjung yang
didalamnya terdapat enam butir pernyataan, variabel (X1) adalah electronic word
of mouth yang didalamnya terdapat tujuh butir pernyataan dan variabel (X2)
adalah citra wisata yang didalamnya terdapat tujuh butir pernyataan. Kuisioner
disebarkan kepada 97 orang pengunjung yang dijadikan sebagai sampel penelitian
dengan menggunakan skala Likert. Ketentuan skala Likert berlaku untuk
menghitung variabel minat berkunjung (Y), electronic word of mouth (X1) dan
citra wisata (X2).
4.1.2. Karakteristik Responden Penelitian

Responden penelitian ini meliputi pengunjung pada wisata Pantai Bali
Lestari Kabupaten Serdang Bedagai yang terdiri dari beberapa karakteristik,
diantaranya berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan pada tabel-
tabel berikut ini :

4.1.2.1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :
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Tabel 4.1
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Karakeristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequenc Valid Cumulative
Percent
y Percent Percent
Valid Laki-laki 31 32,0 32,0 32,0
Perempuan 66 68,0 68,0 100,0
Total 97 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan (2020)

Dari tabel di atas, terdapat 97 orang responden berdasarkan pada jenis
kelamin, dapat diketahui bahwa responden perempuan sebanyak 66 orang
(68,0%). sedangkan responden laki-laki sebanyak 31 orang (32,0%). Dengan
demikian, frekuensi mayoritas responden penelitian ini berjenis kelamin
perempuan sebanyak 66 orang (68,0%) dari total keseluruhan. bahwa responden
laki-laki sebanyak 31 orang (32,0%)

4.1.2.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini :
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Kurang dari 21 13 13,4 13,4 13,4
tahun
21-30 tahun 83 85,6 85,6 99,0
31-40 tahun 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)
Dari tabel di atas, terdapat 97 orang responden berdasarkan pada usia, dapat

diketahui bahwa responden yang berusia 21-30 Tahun sebanyak 83 orang (85,6%),



43

reponden < 21 Tahun sebanyak 13 orang (13,4%), dan responden yang berusia 31-
40 Tahun sebanyak 1 orang (1,0 %). Dengan demikian, frekuensi mayoritas

responden pada penelitian ini berusia 21-30 Tahun sebanyak 83 orang (85,6%).

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Valid Cumulative

Frequency [ Percent| Percent Percent
Valid SLTA 43 44,3 44,3 44,3
Diploma 16 16,5 16,5 60,8
S1 37 38,1 38,1 99,0
S2 1 1,0 1,0 100,0

Total 97| 100,0 100,0

4.1.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)

Pada tabel di atas, terdapat 97 orang responden berdasarkan pada tingkat
pendidikan, dapat diketahui bahwa responden yang berpendidikan tingkat SLTA
sebanyak 43 orang (44,3%), , responden yang berpendidikan tingkat S1 sebanyak
37 orang (38,1%), responden yang berpendidikan tingkat Diploma sebanyak 16
orang (16,5%) dan responden yang berpendidikan tingkat S2 sebanyak 1 orang
(1,0%).

4.1.2.4.Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :



Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid Mahasiswa 66 68,0 68,0 68,0
Wiraswasta 26 26,8 26,8 94,8
Dosen 1 1,0 1,0 95,9
Guru 4,1 4,1 100,0

Total 97 100,0 100,0
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Sumber: Hasil Pengolahan (2020)

Dari tabel di atas, terdapat 97 orang responden berdasarkan pekerjaan, dapat
diketahui bahwa responden berdasarkan pekerjaan mahasiswa sebanyak 66 orang
(68,0%), responden berdasarkan wiraswasta sebanyak 26 orang (26,8%),
responden berdasarkan pekerjaan guru sebanyak 4 orang (4,1%) dan responden
berdasarkan pekerjaan dosen sebanyak 1 orang (1,0%). Dengan demikian,
frekuensi mayoritas responden berdasarkan pekerjaan pada penelitian ini
sebanyak 66 orang (68,0%).

4.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdari dari 3 variabel yaitu minat
berkunjung (), electronic word of mouth (X1), citra wisata (X2). Deskripsi dari

setiap pernyataan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap setiap

item pernyataan yang diberikan kepada responden.



4.1.3.1. Variabel Minat Berkunjung (Y)
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Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

minat berkunjung () diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel 4.5
Skot Angket Untuk Varibel Minat Berkunjung (Y)
No SS S KS TS STS
Pet " F T % | F ] % | F| % | F| % | F | %
1 10 | 10,3 | 43 | 443 | 34 | 351 6 6,2 4 4,1
2 18 | 18,6 | 48 | 49,5 | 24 | 24,7 4 4,1 3 3,1
3 11 | 11,3 | 44 | 454 | 34 | 351 6 6,2 2 2,1
4 6 6,2 40 | 412 | 40 | 41,2 | 10 | 10,3 1 1,0
5} 21 | 216 | 43 | 443 | 24 | 247 5 5,2 4 4,1
6 | 16 | 165 | 47 |485| 25 | 258 | 5 |52 | 4 | 41

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang saya mempertimbangkan untuk datang ke wisata

2)

Pantai Bali Lestari karena keindahannya, sebanyak 10 orang (10,3%)

menjawab sangat setuju, sebanyak 43 orang (44,3%) menjawab setuju,

sebanyak 34 orang (35,1%) menjawab kurang setuju, sebanyak 6 orang

(6,2%) menjawab tidak setuju, dan sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab

sangat tidak setuju. Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden

menjawab seuju sebanyak 43 orang (44,3%).

Jawaban responden tentang Pantai Bali Lestari menarik perhatian untuk saya

kunjungi, sebanyak 18 orang (18,6%) menjawab sangat setuju, sebanyak 48

orang (49,5%) menjawab setuju, sebanyak 24 orang (24,7%) menjawab

kurang setuju, sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab tidak setuju, dan



3)

4)

5)

6)
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sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian,
frekuensi mayoritas responden menjawab setuju 48 orang (49,5%).

Jawaban responden tentang saya lebih berminat pada Pantai Bali Lestari,
sebanyak 11 orang (11,3%) menjawab sangat setuju, sebanyak 44 orang
(45,4%) menjawab setuju, sebanyak 34 orang (35,1%) menjawab kurang
setuju, sebanyak 6 orang (6,2%) menjawab tidak setuju, dan sebanyak 2
orang (2,1%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, frekuensi
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 44 orang (45,4%).

Jawaban responden tentang saya mencari informasi tentang Pantai Bali
Lestari sebagai Pantai yang wajib dikunjungi, sebanyak 6 orang (6,2%)
menjawab sangat setuju, sebanyak 40 orang (41,2%) menjawab setuju,
sebanyak 40 orang (41,2%) menjawab kurang setuju, dan sebanyak 10 orang
(10,3%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 1 orang (1,0%) menjawab
sangat tidak setuju. Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 40 orang (41,2%).

Jawaban responden tentang saya mencari informasi Pantai lainnya untuk
mempertimbangkan tujuan wisata saya, sebanyak 21 orang (21,6%)
menjawab sangat setuju, sebanyak 43 orang (44,3%) menjawab setuju,
sebanyak 24 orang (24,7%) menjawab kurang setuju, sebanyak 5 orang
(5,2%) menjawab tidak setuju, dan sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab
sangat tidak setuju. Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 43 orang (44,3%).

Jawaban responden tentang saya akan merekomendasikan Pantai Bali Lestari

kepada orang-orang sekitar saya, sebanyak 16 orang (16,5%) menjawab
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sangat setuju, sebanyak 47 orang (48,5%) menjawab setuju, sebanyak 25

orang (25,8%) menjawab kurang setuju, sebanyak 5 orang (5,2%) menjawab

tidak setuju, dan sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab sangat tidak setuju.

Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak

47 orang (48,5%).

Dari jawaban responden di atas memperlihatkan bahwa, sebagian besar
menjawab sangat setuju dan setuju. Hal ini menunjukan bahwa secara umum
pengunjung menunjukan tingkat minat berkunjung yang tinggi terhadap Pantai
Bali Lestari untuk itu pihak Pantai Bali Lestari harus meningkatkan citra wisata
menggunakan electronic word of mouth agar Pantai Bali Lestari dikenal
masyarakat luas.

4.1.3.2. Variabel Electronic Word Of Mouth (X1)
Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

eletronic word of mouth (X1) diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel Electronic Word Of Mouth (X1)
No ss S KS TS STS
Pert
F % F % F % F % F %
1 37 |381 |39 (402 |12 |124 |8 82 |1 1,0
2 19 19,6 (47 |485 |24 |247 |4 41 |3 3,1
3 19 | 196 |47 |485 |21 |216 |7 72 |3 3,1
4 15 |186 [40 [412 |30 |309 |6 6,2 |3 3,1
5 19 196 |47 |485 |25 |258 |5 52 |1 1,0
6 14 | 144 |44 |454 |32 |33,0 |7 72 |0 0
7 38 392 |37 |381 |15 |155 |4 41 |3 3,1

Sumber: Hasil Pengolahan (2020)
Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Jawaban responden tentang media sosial menjadi sarana informasi tentang

wisata Pantai Bali Lestari, sebanyak 37 orang (38,1%) menjawab sangat



2)

3)

4)
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setuju, sebanyak 39 orang (40,2%) menjawab setuju, sebanyak 12 orang
(12,4%) menjawab kurang setuju, sebanyak 8 orang (8,2%) menjawab
tidak setuju, sebanyak 1 orang (1,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 37orang (38,1%).

Jawaban reponden tentang Pantai Bali Lestari menarik untuk saya
kunjungi, sebanyak 19 orang (19,6%) menjawab sangat setuju, sebanyak
47 orang (48,5%) menjawab setuju, sebanyak 24 orang (24,7%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab tidak setuju dan
sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian,
frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 47 orang
(48,5%).

Jawaban responden tentang Pantai Bali Lestari memiliki lokasi yang
indah, sebanyak 19 orang (19,6%) menjawab sangat setuju, sebanyak 47
orang (48,5%) menjawab setuju, sebanyak 21 orang (21,6%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 7 orang (7,2%) menjawab tidak setuju, dan
sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian,
frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 47 orang
(48,5%).

Jawaban responden tentang mengunjungi Pantai Bali Lestari karena
banyak informasi baik melalui media sosial, sebanyak 15 orang (18,6%)
menjawab sangat setuju, sebanyak 40 orang (41,2%) menjawab setuju,

sebanyak 30 orang (30,9%) menjawab kurang setuju, sebanyak 6 orang
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(6,2%) menjawab tidak setuju, dan sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab
sangat tidak setuju.

5) Jawaban responden tentang Pantai Bali Lestari memiliki wahana yang
menarik, sebanyak 19 orang (19,6%) menjawab sangat setuju, sebanyak 47
orang (48,5%) menjawab setuju, sebanyak 25 orang (25,8%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 5 orang (5,2%) menjawab tidak setuju dan
sebanyak 1 orang (1,0%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian,
frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 47 orang
(48,5%).

6) Jawaban responden tentang parkiran yang luas, membuat para pengunjung
nyaman berliburan, sebanyak 14 orang (14,4%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 44 orang (45,4%) menjawab setuju, sebanyak 32 orang (33,0%)
menjawab kurang setuju, sebanyak 7 orang (7,2%) menjawab tidak setuju.
Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 44 orang (45,4%).

7) Jawaban responden tentang terdapat tempat karoke dan panggung yang
luas untuk para pengunjung bernyanyi, sebanyak 38 orang (39,2%)
menjawab sangat setuju, sebanyak 37 orang (38,1%) menjawab setuju,
sebanyak 15 orang (15,5%) menjawab kurang setuju, sebanyak 4 orang
(4,1%) menjawab tidak setuju, dan sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab
sangat tidak setuju. Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 38 orang (39,2%).

Dari jawaban responden di atas memperlihatkan bahwa, sebagian besar

responden menjawab setuju. Hal ini menunjukan bahwa, electronic word of mouth
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yang dibangun Pantai Bali Lestari memberikan efek positif bagi minat berkunjung

para wisatawan.

4.1.3.3. Variabel Citra Wisata (X2)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

citra wisata (X2) diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Variabel Citra Wisata (X2)

No ss s KS TS STS
pert

F % F % F % F % F | %
1 17 175 |49 |505 |25 |258 |5 52 1 1,0
2 17 |175 |52 |536 |20 |20,6 |7 7,2 1 1,0
3 23 | 23,7 |43 |443 |25 |[258 |5 52 1 1,0
4 13 134 |36 |37,1 |38 392 |6 6,2 4 |41
5 9 93 |38 392 |44 |454 |5 52 1 1,0
6 22 | 22,7 |48 |495 |19 [196 |3 3,1 5 |52
7 19 19,6 |49 |505 |22 |227 |4 4,1 3 |31

Sumber: Hasil Pengolahan(2020)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Pantai Bali Lestari memiliki pemandangan yang

2)

indah, sebanyak 17 orang (17,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 49
orang (50,5%) menjawab setuju, sebanyak 25 orang (25,8%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 5 orang (5,2%) menjawab tidak setuju dan sebanyak
1 orang (1,0%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, frekuensi
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 49 orang (50,5%).

Jawaban responden tentang keindahan Pantai Bali Lestari membuat
wisatawan nyaman berada disana, sebanyak 17 orang (17,5%) menjawab
sangat setuju, sebanyak 52 orang (53,6%) menjawab setuju, sebanyak 20
orang (20,6%) menjawab kurang setuju, sebanyak 7 orang (7,2%) menjawab

tidak setuju, dan sebanyak 1 orang (1,0%) menjawab sangat tidak setuju.
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Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
52 orang (53,6%).

Jawaban responden tentang saya menyukai suasana tenang yang ada di
Pantai Bali Lestari, sebanyak 23 orang (23,7%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 43 orang (44,3%) menjawab setuju, sebanyak 25 orang (25,8%)
menjawab kurang setuju, sebanyak 5 orang (5,2%) menjawab tidak setuju,
dan sebanyak 1 orang (1,0%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan
demikian, frekuesni mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 43
orang (44,3%).

Jawaban responden tentang saya menyukai alunan musik yang dimainkan di
wisata Pantai Bali Lestari, sebanyak 13 orang (13,4%) menjawab sangat
setuju, sebanyak 36 orang (37,1%) menjawab setuju, sebanyak 38 orang
(39,2%) menjawab kurang setuju, sebanyak 6 orang (6,2%) menjawab tidak
setuju, dan sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan
demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak
38 orang (39,2%).

Jawaban responden tentang Pantai Bali Lestari memiliki wahana yang
menarik, sebanyak 9 orang ( 9,3%) menjawab sangat setuju, sebanyak 38
orang (39,2%) menjawab setuju, sebanyak 44 orang (45,4%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 5 orang (5,2%) menjawab tidak setuju, dan
sebanyak 1 orang (1,0%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian,
frekuensi mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 44 orang

(45,4%).
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6) Jawaban responden tentang parkiran yang luas membuat para pengunjung
nyaman berliburan, sebanyak 22 orang (22,7%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 48 orang (49,5%) menjawab setuju, sebanyak 19 orang (19,6%)
menjawab kurang setuju, sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab tidak setuju,
dan sebanyak 5 orang (5,1%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan
demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 48
orang (49,5%).

7) Jawaban responden tentang terdapat tempat karoke dan panggung yang luas
untuk para pengunjung bernyanyi, sebanyak 19 orang (19,6%) menjawab
sangat setuju, sebanyak 49 orang (50,5%) menjawab setuju, sebanyak 22
orang (22,7%) menjawab kurang setuju, sebanyak 4 orang (4,1%) menjawab
tidak setuju dan sebanyak 3 orang (3,1%) menjawab sangat tidak setuju.
Dengan demikian, frekuensi mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
49 orang (50,5%).

Dari jawaban responden di atas memperlihatkan bahwa, sebagian besar
responden menjawab setuju dan kurang setuju. Hal ini menunjukan bahwa, citra
wisata yang harus lebih ditingkatkan untuk meningkatkan minat berkunjung
wisatawan.

4.1.4. Pengujian Hipotesis

Bagian ini dilakukan untuk menganalisis data yang berasal dari data-data
yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya yang merupakan deskripsi data.
Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk suatu
statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk pengambilan

kesimpulan.
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4.1.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan analisis statistik asosiatif
untuk melihat besarnya pengaruh dan hubungan antar variabel penelitian, apakah
hubungan yang dibangun merupakan hubungan yang positif ataupun negatif
sehingga dapat diinterpretasikan ke dalam model persamaan. Adapun alat uji
Klasik, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Berdasarkan dari hasil pengolahan
data dengan menggunakan program Statistic For Social Science (SPSS) versi 17.0
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8

Uji Regresi Linier Berganda
coefficients

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,644 ,687 3,849 ,000
Electronic ,244 ,067 ,308| 3,628 ,000
Word Of Mouth
Citra Wisata ,498 ,070 ,609| 7,165 ,000

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung
Sumber: Hasil Pengolahan (2020)

Berdasarkan pada tabel di atas, maka diperoleh model penelitian sebagai
berikut :
Y = 2,644 + 0,244X1 + 0,498X2
Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa semua variabel X (electronic
word of mouth dan citra wisata) memiliki koefisien yang positif dan berarti

seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y
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(minat berkunjung). Model penelitian dalam bentuk persamaan regresi linier

berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut :
1) Jika electronic word of mouth dan citra wisata diasumsikan sama dengan
nol, maka minat berkunjung bernilai sebesar 2,644
2) Jika electronic word of mouth ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan
peningkatan minat berkunjung sebesar 0,244 atau 24,4% dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami perubahan.
3) Jika citra wisata ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan peningkatan
minat berkunjung sebesar 0,498 atau 49,8% dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan.
4.1.4.2. Uji Asumsi Klasik

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tentang
pengaruh electronic wor of mouth dan citra wisata terhadap minat berkunjung
dengan menggunakan model regresi linier berganda dipersyaratkan untuk
menggunakan asumsi klasik, yaitu sebagai berikut :

1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan indepennya keduannya memiliki distribusi normal atau
tidak. Ada dua cara mendeteksi apakah residual distribusi normal atau tidak
yaitu analisis statistik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat data (titik)
pada sumbu diagonal dan grafik dengan melihat histogram dari residualnya.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenubhi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pada
distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan pada hasil transformasi data, peneliti melakukan uji

normalitas dengan hasil sebagai berikut :

Mormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Minat Berkunjung
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver 17.0 (2020)
Gambar 4.1 Uji Normalitas-Metode Grafik Normal P-P Plot
Kemudian untuk hasil pengujian normalitas data dengan
menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data untuk variabel
electronic word of mouth, citra wisata dan minat berkunjung yang

menyebar berada disekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi

secara normal. Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan setelah
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dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel electronic word of
mouth, citra wisata dan minat berkunjung terdistribusi secara normal.
2) Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linier berganda ini ditemukan adanya kolerasi antara variable independen
yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lainnya. Kemiripan
antar variabel independen akan menyebabkan terjadinya korelasi
(berhubungan). Gejala multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan

nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.9
Uji Multikolonieritas
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Electronic Word Of Mouth .803 .350 179 .338 2.956
Citra Wisata .859 .594 .354 .338 2.956

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver 17.0 (2020)

Jika dilihat pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel
independen yakni budaya organisasi dan teknologi informasi memiliki nilai
VIF 2.956. Ini berarti kedua variabel independen tersebu tmemiliki nilai VIF
di sekitar angka 1 dan batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi
1), sehingga tidak terjadi multikolonieritas dalam variabel independen
penelitian ini.

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi linier berganda, terjadi ketidak samaan varians atau residual
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suatu pengamatan. Jika variasi residual dari suatu pengamatan kepengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dasar pengambil keputusan adalah jika pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar
dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka “tidak terjadi

heteroskedastisitas” pada model regresi linier berganda.

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Berkunjung
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 17.0 (2020)
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas-Metode Scatterplot
Gambar Scaterplot menunjukan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar

diatas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada disekitar titik 0. Dari hasil

pengujian ini  menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah
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dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

4.1.4.3. Uji Hipotesis
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. variabel-variabel yang akan diuji

Pengujian hipotesis pada penelitian ini seperti yang dijabarkan berikut ini :

a. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

(parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (). Dengan bantuan program SPSS (17.0), pengujian

dilakukan dengan menggunakan significane level taraf nyata 0,05 (o0 =

5%).
Tabel 4.10
Uji t
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.644 .687 3.849 .000
Electronic Word Of 244 .067 .308 3.628 .000
Mouth
Citra Wisata .498 .070 .609 7.165 .000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver 17.0 (2020)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, kriteria uji t dilakukan pada tingkat

a = 5% dengan dua arah (0,05). Nilai tipe untuk n = 97 adalah 1,98 dan derajat

keasbsahan (dk) = n — k = 97 — 3 = 94. Dimana pengujiannya sebagai berikut :

1) Pengaruh Electronic Word Of Mouth Terhadap Minat Berkunjung

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah electronic word of mouth

secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

minat berkunjung. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, pengaruh

electronic word of mouth terhadap minat berkunjung diperoleh nilai thiwung
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3,628 > 1,98 tianer dan mempunyai nilai sig 0,000 < 0,05. Berarti H,
diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa electronic word of
mouth mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung pada

wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai.

Daerah Penermaan Hao

|'ﬂ|»\\
v

[=Dasah Penolakan Ho

1L

[Da=ah Pernolakan Ho

|

t tabel u k tabe

Gambar 4.3
Uji hipotesis t

2) Pengaruh Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah citra wisata secara parsial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap minat
berkunjung. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, pengaruh citra
wisata terhadap minat berkunjung diperoleh nilai thitung 7,165 > 1,98 tiapel
dan mempunyai sig 0,000 < 0,05. Berarti H, diterima dan H, ditolak, hal
ini menunjukkan bahwa citra wisata mempunyai pengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten
Serdang Bedagai.
Untuk lebih jelasnya penguji parsial tentang pengaruh electronic
word of mouth dan citra wisata terhadap minat berkunjung dapat di lihat

pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.4
Uji Hipotesis t
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b. Uji (F) Simultan
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variable bebas (X)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (). Hasil uji F dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.11
Uji F
ANOVA"®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1224.490 2 612.245 157.846 .000%
Residual 364.602 94 3.879
Total 1589.093 96

a. Predictors: (Constant), Citra Wisata, Electronic Word Of Mouth

b. Dependent Variable: Minat Berkunjung
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver 17.0 (2020)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, kriteria uji F dilakukan pada
tingkat o = 5% Nilai Fiper untuk n = 97 adalah 3,09 dan derajat keasbhan(dk)
= n-k-1 = 97-2-1 = 94. Dimana pengujiannya adalah diperoleh nilai Fhiwung
157,846 > nilai Fpe 3,09 dan mempunyai nilai sig 0,000 < 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak. hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
secara simultan Electronic Word Of Mouth dan Citra Wisata Terhadap Minat

Berkunjung Pada Wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai.
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Untuk lebih jelasnya pengujian simultan tentang Electronic Word Of
Mouth dan Citra Wisata Minat Berkunjung dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :

Ho ditolak

/

Ho diterima

Gambar 4.4
Uji Hipotesis F

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur Kkeeratan
hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen. Semakin

besar nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan semakin erat dan

sebaliknya.
Tabel 4. 12
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .878? 771 .766 1.969 1.908

a. Predictors: (Constant), Citra Wisata, Electronic Word Of Mouth
_b. Dependent Variable: Minat Berkunjung

.Hasil Pengolahan SPSS ver 17.0 (2020)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, nilai R-Square (R?) adalah
0,771 untuk melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan cara menghitung koefisien determinasi = R? x 100%, sehingga

koefisien determinasinya sebesar 77,1%. Artinya variasi dari minat
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berkunjung mampu dijelaskan sebesar 77,1% oleh electronic word of mouth,
citra wisata sedangkan sisanya sebesar 22,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.2 Analisis Data
Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (electronic
word of mouth dan citra wisata berpengaruh terhadap variabel terikat (minat
berkunjung), untuk menganalisis data dari hasil pengujian yang lebih rinci
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Electronic Word Of Mouth Terhadap Minat
Berkunjung
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pengaruh electronic
word of mouth terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai Bali
Lestari Kabupaten Serdang Bedagai yang memperlihatkan bahwa nilai
thitung 3,628 > 1,98 traper dan mempunyai nilai sig 0,000 < 0,05. Berarti
H, diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa electronic
word of mouth mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung. Artinya electronic word of mouth memiliki pengaruh
yang cukup besar untuk meningkatkan minat berkunjung wisatawan.
Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikemukakan oleh (Mulyati et
al., 2018) Hal ini mengindikasikan semakin banyak informasi yang
menyebar melalui electronic word of mouth maka keputusan
kunjungan akan meningkat. Dimana jika komunikasi electronic word
of mouth yang terjadi di media sosial tentang destinasi wisata sering

dilakukan maka dengan sendirinya keputusan wisatawan domestik
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akan meningkat. Semakin meningkatnya electronic word of mouth
yang tersedia dan membuat para pengunjung tertarik akan informasi
yang disampaikan melalui media sosial, maka minat berkunjung para
wisatawan pun akan meningkat.
2. Pengaruh Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pengaruh citra wisata
terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten
Serdang Bedagai yang memperlihatkan bahwa nilai thiwng 7,165 > 1,98
tpel dan mempunyai sig 0,000 < 0,05. Berarti H, diterima dan H,
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa citra wisata mempunyai pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung. Artinya citra wisata
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap minat berkunjung
wisatawan, semakin baik suatu citra wisata dimata pengunjung maka
akan meningkatkan minat berkunjung para wisatawan. Hasil
penelitian ini didukung teori yang dikemukakan oleh (Hidayat et al.,
2017) yang menyatakan citra destinasi berpengaruh positif terhadap
niat berkunjung kembali. Citra destinasi Telaga Tambing memiliki
kualitas dan kesan yang baik dari wisatawan yang berkunjung
sehingga wisatawan mendapatkan perasaan senang dan nyaman
selama berkunjung, jika semakin baik citra dari suatu destinasi maka

semakin tinggi niat untuk mengunjungi kembali suatu destinasi wisata
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3. Pengaruh Electronic Word Of Mouuth dan Citra Wisata
Terhadap Minat Berkunjung

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh electronic word
of mouth dan citra wisata terhadap minat berkunjung pada wisata
Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai yang memperlihatkan
bahwa nilai Fhiwung 157,846 > nilai Fiaper 3,09 dan mempunyai nilai sig
0,000 < 0,05. Artinya electronic word of mouth dan citra wisata
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai
Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai. Maka dapat disimpulakan
bahwa dengan adanya electronic word of mouth dan citra wisata yang
baik dapat meningkatkan minat berkunjung. Hasil penelitian ini
didukung teori yang dikemukakan oleh (Ardana & Rastini, 2018)
bahwa citra merek yang baik akan mempengaruhi komunikasi e-WOM
yang terjadi menjadi positif dan akhirnya mempengaruhi minat beli

dari konsumen.



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian secara parsial bahwa, electronic word of mouth
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung pada wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang
Bedagai

Hasil penelitian secara parsial bahwa, citra wisata secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung pada
wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai.

Hasil penelitian secara simultan terdapat adanya pengaruh electronic
word of mouth dan citra wisata terhadap minat berkunjung pada

wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa adanya pengaruh electronic word of

mouth dan citra wisata terhadap minat berkunjung pada wisata Pantai Bali

Lestari Kabupaten Serdang Bedagai. Oleh karena itu saran untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebaiknya electronic word of mouth yang telah dimiliki wisata Pantai
Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai, perlu ditingkatkan.
Peningkatan electronic word of mouth dapat dilakukan dengan cara

membuat promosi dan lebih membuat wisatawan tertarik untuk

65
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berkunjung dengan melihat media sosial terkhusus akun media sosial
Pantai Bali Lestari dan lebih aktif untuk mempromosikan wisata
tersebut di jejaring sosial lainnya agar lebih meningkatkan minat
berkunjung wisatawan lainnya.

2. Sebaiknya citra wisata yang tersedia di wisata Pantai Bali Lestari
lebih ditingkatkan lagi. Peningkatan citra wisata dapat dilakukan
dengan cara lebih memperindah tempat wisata tersebut,
memperbanyak wahana-wahana permainan. Karena jika suatu tempat
wisata itu baik maka minat berkunjung wisatawan akan meningkat.

3. Kepada pihak pengelola Pantai Bali Lestari agar menurunkan harga
yang ada di dalam menu makanan untuk kalangan ekonomi ke bawah.

4. Lebih khususnya untuk wisata Pantai Bali Lestari, sekiranya hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan minat berkunjung. Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai positif, dimana electronic word of mouth dan citra wisata harus
tetap diperhatikan agar lebih baik lagi kedepannya sehingga
menciptakan minat berkunjung wisatawan dan sesuai dengan tujuan
wisata tersebut.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor
agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang

lebih  menyempurnakan penelitiannya karna peneliti ini sendiri tentu
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memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian
kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:
1. Jumlah responden hanya 97 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaaan yang sesungguhnya
2. Objek penelitian hanya berfokus pada wisata Pantai Bali Lestari dari
sekian banyak Pantai yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai
3. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran,
anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor
lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden

dalam kuesionernya.
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Variabel Bebas Electronic Word Of Mouth (X1)

No | ITEM SS | KS TS | STS

1 | Media social menjadi sarana informasi tentang wisata
pantai bali lestari

2 | Pantai Bali Lestari menarik perhatian untuk saya
kunjungi

3 | Pantai Bali Lestari memiliki lokasi yang indah

4 | Mengunjungi Pantai Bali Lestari karena banyak
informasi baik melalui sosial media

5 | Pengunjung tertarik untuk berwisata ke Pantai Bali
Lestari karena adanya komentar positif para pengguna
media sosial

6 | Wisatawan merasakan fasilitas yang disediakan
memuaskan

7 | Melalui media sosial wisatawan mendapatkan pilihan
yang tepat untuk liburan

Variabel Intervening Citra Wisata (X2)

No | ITEM SS | KS TS | STS

1 | Pantai Bali Lestari memiliki pemandangan yang indah

2 | Keindahan Pantai Bali Lestari membuat wisatawan
nyaman berada disana

3 | Saya menyukai suasana tenang yang ada di Pantai Bali
Lestari

4 | Saya menyukai alunan music yang dimainkan di wisata
Pantai Bali Lestari

5 | Pantai Bali Lestari memiliki wahana yang menarik

6 | Parkiran yang luas membuat para pengunjung nyaman
berliburan

7 | Terdapat tempat karoke dan panggung yang luas untuk

para pengunjung bernyanyi




Variabel Indikator Minat Berkunjung ()

No | ITEM SS | KS TS | STS

1 | Saya mempertimbangkan untuk datang ke wisata Pantai
Bali Lestari karena keindahannya

2 Pantai Bali Lestari menarik perhatian untuk saya
kunjungi

3 | Saya lebih berminat pada Pantai Bali Lestari

4 | Saya mencari informasi tentang Pantai Bali Lestari
sebagai Pantai yang wajib dikunjungi

5 | Saya mencari informasi Pantai lainnya untuk
mempertimbangkan tujuan wisata saya

6 | Saya akan merekomendasikan Pantai Bali Lestari pada

orang-orang sekitar saya
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HASIL REGRESI DAN UJI t

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 2,644 ,687 3,849 ,000
Electronic Word Of Mouth ,244 ,067 ,308 3,628 ,000 ,803 ,350 ,179 ,338 2,956
Citra Wisata ,498 ,070 ,609 7,165 ,000 ,859 ,594 ,354 ,338 2,956

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung

Coefficient Correlations?®

Electronic Word

Model Citra Wisata Of Mouth
1 Correlations Citra Wisata 1,000 -,813
Electronic Word Of Mouth -,813 1,000
Covariances Citra Wisata ,005 -,004
Electronic Word Of Mouth -,004 ,005

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung
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Histogram

Dependent Variable: Minat Berkunjung
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
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Dependent Variable: Minat Berkunjung
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Observed Cum Prob
UJI F (SIMULTAN)
ANOVA"

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1224,490 2 612,245 157,846 ,000%

Residual 364,602 94 3,879

Total 1589,093 96

a. Predictors: (Constant), Citra Wisata, Electronic Word Of Mouth

b. Dependent Variable: Minat Berkunjung




UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,878% 771 ,766 1,969 1,908

a. Predictors: (Constant), Citra Wisata, Electronic Word Of Mouth

b. Dependent Variable: Minat Berkunjung

UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

,955

,956

20




ELECTRONIC WORD OF MOUTH (X1)

Media sosial menjadi sarana informasi tentang wisata pantai bali lestari

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat setuju 37 38,1 38,1 38,1
Setuju 39 40,2 40,2 78,4
Kurang setuju 12 12,4 12,4 90,7
Tidak setuju 8 8,2 8,2 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0
Pantai bali lestari menarik perhatian untuk saya kunjungi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 19 19,6 19,6 19,6
Setuju 47 48,5 48,5 68,0
Kurang setuju 24 24,7 24,7 92,8
Tidak setuju 4 4,1 4,1 96,9
Sangat tidak setuju 3 3,1 3,1 100,0
Total 97 100,0 100,0
Pantai bali lestari memiliki lokasi yang indah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 19 19,6 19,6 19,6
Setuju 47 48,5 48,5 68,0
Kurang setuju 21 21,6 21,6 89,7
Tidak setuju 7 7,2 7,2 96,9
Sangat tidak setuju 3 3,1 31 100,0
Total 97 100,0 100,0




Mengunjungi pantai bali lestari karena banyak informasi baik melalui media sosial

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat setuju 18 18,6 18,6 18,6
Setuju 40 41,2 41,2 59,8
Kurang setuju 30 30,9 30,9 90,7
Tidak setuju 6 6,2 6,2 96,9
Sangat tidak setuju 3 3,1 3,1 100,0
Total 97 100,0 100,0

Pengunjung tertarik untuk berwisata ke pantai bali lestari karena adanya komentar

positif para pengguna media sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 19 19,6 19,6 19,6
Setuju 47 48,5 48,5 68,0
Kurang setuju 25 25,8 25,8 93,8
Tidak setuju 5 5,2 52 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0
Wisatawan merasakan fasilitas yang disediakan memuaskan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 14 14,4 14,4 14,4
Setuju 44 45,4 454 59,8
Kurang setuju 32 33,0 33,0 92,8
Tidak setuju 7 7,2 7,2 100,0
Total 97 100,0 100,0




Melalui media sosial wisatawan mendapatkan pilihan yang tepat untuk liburan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat setuju 38 39,2 39,2 39,2
Setuju 37 38,1 38,1 77,3
Kurang setuju 15 15,5 15,5 92,8
Tidak setuju 4 4,1 4.1 96,9
Sangat tidak setuju 3 3,1 3,1 100,0
Total 97 100,0 100,0
CITRA WISATA (X2)
Pantai bali lestari memiliki pemandangan yang indah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat setuju 17 17,5 17,5 17,5
Setuju 49 50,5 50,5 68,0
Kurang setuju 25 25,8 25,8 93,8
Tidak setuju 5 52 52 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0
Keindahan pantai bali lestari membuat wisatawan nyaman berada disana
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat setuju 17 17,5 17,5 17,5
Setuju 52 53,6 53,6 71,1
Kurang setuju 20 20,6 20,6 91,8
Tidak setuju 7 7,2 7,2 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0




Saya menyukai suasana tenang yang ada di pantai bali lestari

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 23 23,7 23,7 23,7
Setuju 43 44,3 44,3 68,0
Kurang setuju 25 25,8 25,8 93,8
Tidak setuju 5 5,2 5,2 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0
Saya menyukai alunan musik yang dimainkan di wisata pantai bali lestari
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 13 13,4 13,4 13,4
Setuju 36 37,1 37,1 50,5
Kurang setuju 38 39,2 39,2 89,7
Tidak setuju 6 6,2 6,2 95,9
Sangat tidak setuju 4 41 4,1 100,0
Total 97 100,0 100,0
Pantai bali lestari memiliki wahana yang menarik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 9 9,3 9,3 9,3
Setuju 38 39,2 39,2 48,5
Kurang setuju 44 45,4 45,4 93,8
Tidak setuju 5 5.2 5.2 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0




Parkiran yang luas

membuat para pengunjung nyaman berliburan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat setuju 22 22,7 22,7 22,7
Setuju 48 49,5 49,5 72,2
Kurang setuju 19 19,6 19,6 91,8
Tidak setuju 3 3,1 3,1 94,8
Sangat tidak setuju 5 52 52 100,0
Total 97 100,0 100,0

Terdapat tempat karoke dan panggung yang luas untuk para pengunjung bernyanyi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat setuju 19 19,6 19,6 19,6
Setuju 49 50,5 50,5 70,1
Kurang setuju 22 22,7 22,7 92,8
Tidak setuju 4 4,1 4,1 96,9
Sangat tidak setuju 3 3,1 3,1 100,0
Total 97 100,0 100,0

MINAT BERKUNJUNG (Y)

keindahannya

Saya mempertimbangkan untuk datang ke wisata pantai bali lestari karena

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat setuju 10 10,3 10,3 10,3
Setuju 43 44,3 44,3 54,6
Kurang setuju 34 351 351 89,7
Tidak setuju 6 6,2 6,2 95,9
Sangat tidak setuju 4 4,1 4,1 100,0
Total 97 100,0 100,0




Pantai bali lestari menarik perhatian untuk saya kunjung

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat setuju 18 18,6 18,6 18,6
Setuju 48 49,5 49,5 68,0
Kurang setuju 24 24,7 24,7 92,8
Tidak setuju 4 4,1 4.1 96,9
Sangat tidak setuju 3 3,1 3,1 100,0
Total 97 100,0 100,0
Saya lebih berminat pada pantai bali lestari
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat setuju 11 11,3 11,3 11,3
Setuju 44 45,4 45,4 56,7
Kurang setuju 34 351 35,1 91,8
Tidak setuju 6 6,2 6,2 97,9
Sangat tidak setuju 2 2,1 2,1 100,0
Total 97 100,0 100,0

Saya mencari informasi tentang pantai bali

lestari sebagai pantai yang wajib dikunjungi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat setuju 6 6,2 6,2 6,2
Setuju 40 41,2 41,2 47,4
Kurang setuju 40 41,2 41,2 88,7
Tidak setuju 10 10,3 10,3 99,0
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 100,0
Total 97 100,0 100,0




Saya mencari informasi pantai lainnya untuk mempertimbangkan tujuan wisata saya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat setuju 21 21,6 21,6 21,6
Setuju 43 44,3 44,3 66,0
Kurang setuju 24 24,7 24,7 90,7
Tidak setuju 5 52 52 95,9
Sangat tidak setuju 4 4,1 4,1 100,0
Total 97 100,0 100,0

Saya akan merekomendasikan pantai bali lestari kepada orang-oran

sekitar saya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat setuju 16 16,5 16,5 16,5
Setuju 47 48,5 48,5 64,9
Kurang setuju 25 25,8 25,8 90,7
Tidak setuju 5 52 52 95,9
Sangat tidak setuju 4 4,1 4,1 100,0
Total 97 100,0 100,0
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Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 66254
Waebsite : http:/iwww.umsu.acid  E-mail : rektor@umsu.ac.id

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : /63 / TGS / 11.3-AU / UMSU-05 / F /2020

Assal ‘alaikum Waral lahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muh diyah S Utara, berdasarkan
Persetujuan permok judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : MANAJEMEN
Pada Tanggal : 11 Januari 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : SONIA BELLA
NPM : 1605160254
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh E-Wom Dan Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung
Pada Wisata Pantai Bali Lestari

Dosen Pembimbing ¢ RAIHANAH DAULAY,SE.,M.Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1.~ Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU,

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan * BATAL " bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal :11 Januari 2021

4. Revisi Judul...........

Wassal ‘alaikum Warah llahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
: 44

Pada Tanggal - 15 Jumadil Awwal 1441 1
GO 0511 Januari 2020 M

£ <
ﬁ Z

_/\ﬂg.umﬁu.ss..mm..m.sn.

Tembusan :

1. Pertinggal,

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

!!‘.‘& J1. Kapten Mukbtar Basri No. 3, Medan, Telp. 0616624567, Kode Pos 20238
PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN
No. Agenda: 534/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/11/12/2019
Kepada Yth, Medan, 11/1222019
Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan
Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama . Sonia Bella
NPM ¢ 1605160254
Program Swudi ¢ Manajemen
Konsentrasi : Pemasaran

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:

Identifikasi Masalah : JUDULI:
1. Bagaimana kualitas produk dan kepercayaan dapat mempengaruhi keputusan dari
k untuk mau beli produk batu bata di desa karang anyar kecamatan pegajahan
JUDUL 2:
1. Bagaimana kreativitas dari pengemasan dan citra suatu merck dapat berpengaruh terhadap
minat beli konsumen di usaha dodol pasar bengkel
JUDUL3:
1. Bagaimana ewom dapat mempengaruhi citra dan minat berkunjung para wi an di
pantai bali lestari kecamatan pantai cermin

Rencana Judul ¢ I Pengaruh Kualitas Produk Dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian
Pada Usaha Dagang Batu Bata Di Desa Karang Anyar Kecamatan Pegajahan
2. Pengaruh Kreativitas Pengemasan Dan Cita Rasa Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Usaha Dagan Dodol Di Pasar Bengkel
3. Pengaruh Ewom Terhadap Citra Wisata Dan Minat Berkunjung Pada Wisata Pantai Bali
Lestari Kecamatan Pantai Cermin

Objek/Lokasi Penelitian ~ :  Desa Karung Anyar, Pasar Bengkel, Dan Pantai Cermin

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pdmohon

(Sonia Bella)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

u Ms u Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Unggul | cordat | P32 Website : http:/iwww.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id

Bt
Nomor 1163 /1.3-AU/UMSU-05/ F / 2020 Medan, 15 Jumadil Awwal 1441 H
Lampiran 3 11 Januari 2020 M
Perihal : IZINRISET PENDAHULUAN
Kepada Yth.

Bapalk/Ibu Pimpinan/Direksi/Kepala Dinas
PANTAI BALI LESTARI

JIn.Mayjen H.T.Rizal Nurdin

Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : SONIA BELLA

Npm : 1605160254

Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VI (Tujuh)

Judul : Pengaruh E-Wom Dan Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung Pada
Wisata Pantai Bali Lestari

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu *alatkum Wr.Wb

\

//‘ém.sa..mm.,m.sm

Tembusan :

1. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi

Akreditasi B ;"‘"""“"‘ - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP

Program Studi DIl Manajemen Perpajakan
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Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Website : http:/www.umsu.acid Emall : rektor@umsu.ac.id

Bila mwrgawats surst ini agar i sebuthan
- &omor 1 2359/1L.3-AU/UMSU-05/F/2020 Medan,
Lamp. A 08 Agustus 2020 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET
Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan
Pantai Bali Lestari
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk berikan I pada Mahasi kami melakukan Riset di
Perusahaan/ instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk mel ki
Penulisan Skripsi pada Bab IV — V, dan sctelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan
Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan
salah satu persyaratan dalam penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Peny /

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Sonia Bella
NPM 1 1605160254
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh Electronik Word Of Mouth Dan Citra Wisata Terhadap Minat
Berkunjung Pada Wisata Pantai Bali Lestari Kab Serdang Bedagai

L4

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima Kasih,

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

LIRSy,
If“n‘t "vA
(.‘ :
AN
i
-.\l:r;:q.i TJANURI, SE.,MM.,M.Si.

Tembusan :

1. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manaj - Program Studi Ak i - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL. Kapt. Muchtar Basri No. 3 B (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Rabu, 17 Juni 2020 tolah diselenggaraken seminar Proposal Program Studi Mansjemen

Ketua

W, MSi. DrJUFRIZEN SE. M.Si.

Pembimbing Pembanding

/ 0

Raihanan vaulay, S.E., M.Si JASMAN SARIPUDDIN,SE.,M.Si.

menerangkan bahwa :
Nama : Sonia Bella
N.PM, : 1605160254
Tempat / Tgl.Lahir : Karang Anyar dusun 1 Kecamatan Pegajahan
Alamat Rumah : Karang Anyar, 01 Januari 1998
JudulProposal :Pengaruh Electronic Word of Mouth dan Citra Wisata Terhadap Minat
Berkunjung Pada Wisata Pantai Bali Lestari Kabupaten Serdang Bedagai
Disetujui / tidak disetujui *)
ftem —_ S o o Romanier """"_77—7
- = FETsn =
. PENGARUM E-WOM DAN CITRA WISATA TERHADAP MINAT
F bl BERKUNTUNG PADA WiATA PANTAI BALI LESTAR '
S Meagubah yudyr Ke bahata tnaq s
Babli Pel\ambalum teon dan Perutisan grhikel Peagutipan
. Perbaikan Aadwal peaeniian
Lainnya |
Kesimpulan (9Lulus }
O Tidek Lulus |
Medan, Rabu, 17 Juni 2020
TIM SEMINAR



S

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama FAUZ! USMAN

Jabatan HRD

Nama SONIA BELLA
Npm 1603160254
Jurusan MANAJEMEN

Universitas

benar telan melakukan observiss
Bedaga pada haritang; al Mingy
berjudul * Pengarvh E-Wom Dan

Bali Lestan

Demikranlah surat im Kame buat

mestinya

membenarkan bahwa vang namanya tercantum dv bawah ini

Muhammadivah Sumatera Utara

tra Wisata | erhadap Minat Berkunjung Pada Wisata Pamai

di Pantm Bal [estar, Keg Pamtar Cermin, Kab Serdang

16 ['ebruar 2020 untuk memenubh tugas mata kuliah yang

ar dapat dipergunakan sebagaimana

Benta Cernnn, 22 Februan 2020

5 J

FAUZI USMAN




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UPT PERPUSTAKAAN

J1I. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: .,'.k71[yo/KET/II.8-AU/UMSU-P/M/2020

s A

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana

Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan
Nama : Sonia Bella
NPM : 1605160254
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jurusan/ P.Studi Manajemen

telah menyelesaikan segala urusan y

ang  berhubungan dengan Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Medan, § Muharram 1442 H
27 Agustus 2020 M

Kepala UPFPerpustakaan,







PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, 20

Kepada Yth.

Baptk Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

Assalamu‘alaikum Wr, Wb
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

NamaLengkap : [§ [0 W [V JTAT [® Je vjelAal T T 1T 11 5 ] )

NPM :UIBIOISIIIBIOI‘I—‘ISIL{Illllllll|17

Tempautgt Lanir: [k Th TR TA o 4 Al Y |a [t
o i J lalw w|a]e]; ' 19 19 |8

Progaam Studi  : MANAJEMEN/EKONOM! PEMBANGUNAN

Aamatmahasiswa: | ¥ [l |p |a [0 A AN |lv]p ]|

Tempat Penetiian [P JA At AP E Lle [s [t Tr T,

Alamat Pensiitian: [ [U [N MIA Y [) [e [o Mt 2 h (2 |r |L )
o lelo [V [~ PIA s fr [ |7 Cl [e [m]y [w

memohon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syaral untuk memperoleh data dan identifikasi
masalah dari perusahaan tersebul guna pengajuan judul penelitian .

Berikut saya lampirkan syaral-syaral lain :

1. Transkrip nilal dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan.
Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Diketahui :
Ketua ProdiSekretaris Prodi

(JGSW Q‘y‘\(\loum Reb, 56, M. ¢,



Con i o P ANTHR

Nomor : O10/HRD/VIII/2020 Pantai Cermin, 26 Agustus 2020

Lampiran -

Hal : Balasan

Kepada Yth :

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Bapak H.Januri, SE,MM,M.Si.

Di Tempat.

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : FAUZI USMAN
Jabatan : HRD

Menerangkan bahwa,

Nama : SONIA BELLA
Npm 1 1605160254
Jurusan : MANAJEMEN

Universitas  : Muhammadiyah Sumatera Utara

Benar telah Menyelesaikan Riset yang berjudul “Pengaruh E-Wom Dan Wisata Terhadap
Minat Berkunjung Pada Wisata Pantai Bali Lestari” pada tgl 16 Februari 2020 hingga selesai.

Demikian surat ini kami berikan, agar dapat dipergunakan seperlunya.




